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STUDI LABORATORIUM FAKTOR PENGARUH 

PENCAMPURAN KAPUR BERGRADASI BUTIR DAN HALUS 

DENGAN TANAH LUNAK TERHADAP NILAI KUAT GESER 
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MAY 2017 

 

Tanah lempung lunak seringkali menjadi masalah karena memiliki daya dukung yang rendah. 

Sehingga dalam proyek konstruksi, tanah lempung lunak perlu distabilisasi agar layak digunakan . 

Pencampuran kapur dengan tanah lempung bertujuan untuk meningkatkan daya dukung dan 

memperbaiki sifat-sifat fisis dari tanah lempung itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa faktor ukuran butir kapur yang efektif untuk pencampuran tanah lunak  dengan kapur. 

Dalam Penelitian ini digunakan kapur dengan ukuran butir 1 mm, 2 mm, 3 mm, dan 0.0747 mm 

(mesh 200) dengan presentase kapur 15%. Untuk masa curing digunakan variasi 7 hari dan 14 hari. 

Pengujian dalam penelitian ini berupa pengujian index properties, pemadatan standart dan 

pengujian triaxial. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa campuran tanah dengan ukuran 

butir terkecil menghasilkan peningkatan kuat geser terbesar, dan campuran tanah dengan ukuran 

butir terbesar menghasilkan peningkatan kuat geser terkecil. 

Kata-kata kunci: Tanah, Tanah lempung, Stabilisasi Kapur, Kuat Geser, Ukuran Butir,  
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WITH GRAIN SIZE AS VARIATION 
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Soft soil usually became a problem because soft soil has low carrying capacity. In construction 

project, soft soil need to be stabilization before used.  In this research, the soil is mixed with lime 

to increase its strength and its capacity.  The purpose of this research was to analize the most 

effective lime grain size to increase soft soil capacity. Grain size 1mm, 2mm, 3mm and mesh 

0,0074mm is being used in this research with 15% percentage. For curing time, 7 days and 14 days 

is used. This study include soil index properties test, standart compaction and triaxial test. The 

result in this research showed that mixed soil with 0,0074 mm grain size gave the highest increase 

in shear strength value, and mixed soil with 3mm grain size gave the smallest increase in shear 

strength value.  

Keywords: Soft soil, lime stabilization, triaxial, shear strength, soft soil stabilization 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah adalah elemen penting dalam teknik sipil, karena semua konstruksi 

teknik sipil selalu berada diatas tanah. Tanah yang berkualitas baik akan mampu 

menahan beban dari pembangunan di atasnya, namun tanah pada setiap daerah 

seringkali memiliki karakteristik yang berbeda-beda dengan daerah lainya. Tidak 

setiap tanah dapat langsung digunakan untuk dasar konstruksi. Oleh karena  itu 

hendaknya perlu dilakukan peninjauan terhadap sifat, karakteristik dan kekuatan 

tanah sebelum memulai pekerjaan teknik sipil. 

Tanah lempung lunak merupakan permasalahan yang umum ditemui. 

Tanah yang lunak dapat menimbulkan masalah karena tanah ini umumnya 

memiliki stabilitas yang rendah. Salah satunya adalah daya dukung. Daya dukung 

yang rendah ini menyebabkan adanya keterbatasan beban yang dapat diterima 

oleh tanah sehingga diperlukan adanya perbaikan tanah yang tepat untuk 

meningkatkan kestabilan tanah tersebut. 

Tanah lunak banyak ditemukan hampir di seluruh Indoneisia. Banyak 

penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa di wilayah Gedebage 

memiliki tanah lempug lunak. Pada studi ini, tanah yang akan digunakan diambil 

di wilayah Gedebage Jawa Barat.Wilayah ini merupakan daerah yang sedang 

dikembangkan sebagai kawasan hunian oleh perumahan adipura. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Bedasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya. Maka inti 

permasalahan dalam penelitian ini adalah melihat faktor pengaruh pencampuran 

kapur dengan berbagai macam gradasi dengan tanah lunak untuk menaikan 

stabilitas tanah lunak, terutama untuk menaikan daya dukung.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Melihat faktor ukuran butir kapur yang efektif untuk pencampuran tanah lunak  

dengan kapur. 

2. Membandingkan nilai kuat geser tanah sebelum dan sesudah dicampur dengan 

kapur dari berbagai macam gradasi. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari sifat dan karakteristik tanah lunak dan 

kapur sebagai bahan pencampurnya, langkah-langkah uji dalam pengujian kuat 

tekan tanah, dan pengolahan data hasil uji. 

1.4.2 Eksperimental 

Tanah lunak diambil dan dicampurkan kapur agregat butir dengan berbagai 

macam ukuran butir yang telah ditentukan. Lalu pencampuran tanah dengan kapur 

tersebut diuji untuk mendapatkan perbandingan kuat tekan tanah. 
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1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Memeriksa karakteristik tanah lunak di Gedebage milik PT Sumarecon 

Bandung.  

2. Bedasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh  sebelumnya memberikan 

kesimpulan bahwa kadar pencampuran kapur yang optimum berada di kisaran 

15%. Maka presentase kapur yang digunakan pada penelitian ini adalah 15% dan 

waktu curing 14 hari dan 7 hari . 

4. Ukuran butir kapur yang digunakan adalah ukuran butir 1 mm, 2 mm, 3mm dan 

0.075 mm. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab 2. Studi Pustaka 

Bab 3. Metode Penelitian 

Bab 4. Analisis Hasil 

Bab 5. Simpulan dan saran 
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1.7 Diagram Alir 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir




